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Abstract: Religiosity is a belief that a person must have in living his belief, in becoming a believer he must
pay attention to the aspect of moderation in religion so this study aims to determine the effect of religiosity
on the concept of religious moderation in students of Religion-Based Colleges in Kupang City. The research
method used is a survey method with a quantitative approach, data collection techniques namely
observation, questionnaires and documentation. While the data analysis technique used simple regression
analysis and the number of samples was 150 students with random sampling technique. The results of the
study found that the influence of religiosity aspects and the concept of religious moderation in religious-
based tertiary institutions in Kupang City had a quite significant influence from the aspect of religiosity on
the concept of religious moderation of 33.2% > 5%, which means that Ho is rejected and Ha is accepted.
The conclusion of this study is that the contribution of the religiosity aspect to the concept of religious
moderation is quite influential, it is necessary to increase the application of religiosity on religion-based
campuses in Kupang City

Keywords : Religiosity, Religion Moderation, Student.

Abstrak: Religiusitas merupakan keyakinan yang harus dimiliki oleh seseorang dalam menjalani
kepercayaannya, dalam menjadi kepercayaannya harus memperhatikan aspke moderasi dalam beragama
sehingga penelitian inibertujuan mengetahui pengaruh religiusitas terhadap kosep moderasi beragama pada
mahasiswa Perguruan Tinggi Berbasis Agama di Kota Kupang. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode survey dengan pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data yaitu observasi, angket dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dan jumlah sample
150 mahasiswa dengan teknik random sampling. Hasil penelitian yang ditemukan bahwa pengaruh aspek
religiusitas dan konsep moderasi beragama di Perguruan Tinggi berbasis agama di Kota Kupang memiliki
pengaruh yang cukup siginifikan dari aspek religiusitas terhadap konsep moderasi beragama sebesar
33,2 %> 5% yang artinya Ho di tolak dan Ha di terima. Kesimpulan penelitian ini adalah kontribusi aspek
religiusitas terhadap konsep moderasi beragama cukup berpengaruh, maka perlu ditingkatkan penerapan
religiusitas di kampus yang berbasis agama di Kota Kupang.

Kata kunci : Religiusitas, Moderasi Beragama, Mahasiswa

Indonesia dikenal sebagai Negara yang sangat dapat hadir dengan seribu wajah dan identitas yang
beragam baik dari segi bahasa, budaya dan juga unik dan seolah tidak ada habisnya untuk digali
agamanya. Keberagaman yang ada menjadi sebuah menjadi kebanggaan bangsa. Namun pada sisi yang
kekayaan pada satu sisi yang menjadikan Indonesia lain tidak dapat dipungkiri bahwa keberagaman

Pengaruh Aspek Religiusitas Terhadap....
(Syahputra, & Lao, 2023) 307
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juga pada banyak tempat dan momen menjadi
sebuah ancaman yang serius dalam membangun
kehidupan bersama sebagai sebuah bangsa.
Perjalanan waktu mencatat bagi kita berbagai
kerusuhan yang berlatarbelakang suku, ras ataupun
agama (kendatipun banyak ditumpangi dengan
berbagai kepentingan politik) yang menimbulkan
korban dan trauma yang mendalam.

Menyadari hal tersebut Pemerintah khususnya
Kementerian Agama selaku leading sector dalam
urusan agama terus mengkampanyekan berbagai
pola pikir dan pola sikap yang dapat menjadikan
masyarakat bangsa Indonesia dapat hidup
berdampingan dengan baik. Moderasi beragama
merupakan sebuah konsep yang saat ini terus
dikumandangkan sebagai salah satu upaya menjaga
keharmonisan kemajemukan serta persatuan dan
kesatuan bangsa. Moderasi beragama ditawarkan
karena di nilai menghargai keragaman tafsir, serta
tidak terjebak pada sikap ekstrim, intoleran, dan
tindak kekerasan. Sehingga diharapkan dapat
menciptakan kerukunan dan kedamaian dalam
menjalankan kehidupan keagamaan di Indonesia,
(Lao & Tari, 2021)

Sebelum membahas lebih jauh mengenai
pentingnya moderasi beragama dalam konteks
negara Indonesia, maka ada baiknya kita mulai
dengan terlebih dahulu memahami apa itu moderasi
beragama. Kata “moderasi” dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, berarti penghindaran kekerasan
atau penghindaran keekstreman. Sebuah kata yang
merupakan serapan dari kata “moderat”, yang
berarti sikap selalu menghindarkan perilaku atau
pengungkapan yang ekstrem, dan kecenderungan
ke arah jalan tengah. Selain itu kita mungkin juga

familiar dengan kata “moderator” yang berarti
orang yang bertindak sebagai penengah (hakim,
wasit, dan sebagainya), pemimpin sidang (rapat,
diskusi) yang menjadi pengarah pada acara
pembicaraan atau pendiskusian masalah, alat pada
mesin yang mengatur atau mengontrol aliran bahan
bakar atau sumber tenaga, (Muhammad, 2021).

Kementerian Agama dalam buku Moderasi
Beagama menegaskan bahwa yang menjadi prinsip
dasar moderasi beragama adalah keseimbangan
(balance) dan adil (justice). Dengan demikian
dalam bingkai ini, seorang yang beragama tidak
boleh ekstrim pada pandangannya, melainkan harus
selalu mencari titkk temu (Tim Penyusun
Kementerian Agama RI, 2019). Ketika kata
“moderasi” kemudian dipasangkan dengan kata
“beragama”, menjadi “moderasi beragama”, maka
istilah tersebut berarti merujuk pada sikap
menghindari  kekerasan, atau  menghindari
radikalisme dalam beragama. penggabungan kedua
kata itu menunjuk kepada sikap dan upaya
menjadikan agama sebagai dasar dan prinsip untuk
selalu menghindarkan perilaku atau pengungkapan
yang ekstrem (radikalisme) dan selalu mencari jalan
tengah yang menyatukan dan membersamakan
semua elemen dalam kehidupan bermasyarakat,
bernegara, dan berbangsa Indonesia (Abror, 2020)
sehingga mewujudkan kehidupan bermasyarakat
dan berbangsa yang saling menghargai dan
menghormati antar berbagai pemeluk agama yang
ada di Nusantara.

Dengan demikian maka sesungguhnya
komitmen utama moderasi beragama adalah
toleransi yang menjadikannya sebagai salah satu

cara terbaik untuk menghadapi radikalisme agama
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yang mengancam kehidupan beragama, berbangsa
dan bernegera. Mengimbasi kehidupan persatuan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. Sehingga
penerapan  moderasi beragama penting untuk
menjadi salah satu konsep berpikir yang perlu
dimiliki oleh seluruh lapisan masyarakat Indonesia,
tidak terkecuali para mahasiswa sebagai kelompok
intelektual yang diharapkan dapat menjadi ujung
tombak pemersatu bangsa.

Kelompok mahasiswa perlu mendapat
perhatian penting karena dalam beberapa penelitian
menunjukkan bahwa sikap dan paham ekstrimisme
serta radikalisme telah merambah pada dunia
pendidikan. Berdasarkan temuan Lembaga Kajian
Islam dan Perdamaian (LaKIP) pada tahun 2010 di
Provinsi  Jakarta sebanyak 48,9%  siswa
Jabodetabek terlibat pada aksi radikalisme seperti
pendapat Arifin & Rizal dalam (Anwar &
Muhayati, 2021). Hasil survei Lingkaran Survei
Indonesia (LSI) mengemukakan sebanyak 31%
mahasiswa bersikap intolerance bahkan pehamanan
mahasiswa dinilai rendah terhadap kebhinekaan
dan keragaman budaya (Anas & Arif, 2019). Dari
hasil tersebut maka perlu memberikan pemahaman
kepada mahasiswa tentang moderasi beragama
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Dalam
menerapkan moderasi beragama maka religiusitas
mahasiswa perlu dibina dengan baik untuk dapat
menciptakan moderasi beragama yang diharapkan.

Religiusitas adalah keyakinan individu pada
agama yang menjadi dasar saat menjalankan
kehidupan agar sesuai dengan tuntunan agama.
Religiuisitas dibagi menjadi religiusitas intrinsik
dan religiusitas ekstrinsik (Capanna, C., Stratta, P.,
Collazzoni, A., & Rossi, 2013). Sehingga dapat
menunjukkan sikap yang baik dari seluruh umat,

sebagaiaman  penjelasan (Nashori, 2002)
religiusitas adalah seberapa jauh pengetahuan,
seberapa kokoh keyakinan, seberapa pelaksanaan
ibadah dan kaidah, dan seberapa dalam
penghayatan atas agama yang dianut oleh setiap
pemeluk.

(Daradjat, 1993) mengatakan, fungsi agama
dalam kehidupan manusia adalah, memberikan
bimbingan dalam hidup, menolong dalam
menghadapi kesukaran, dan menentramkan batin
untuk dapat mengontrol kehidupan manusia dalam
kehidupan bermasyarakat sehingga tidak terjadi
radikalisme.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat
disimpulkan bahwa religiusitas merupakan dasar
keyakinan seseorang dalam menjalani hidupnya
menghadapi kesukaran dan mengontrol hidup
untuk tetap hidup dalam damai antar satu dengan
yang lain. Sehingga dapat menunjukkan sikap yang
baik dalam berelasi dengan sesama sebagai makluk
yang berkeyakinan.

Dari uraian teori tersebut, senada dengan
beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan
bahwa ada hasil yang konsisten berhubungan antara
pemecahan masalah melalui agama atau religiusitas
dengan kebahagiaan seseorang (Lewis dan Sharon,
2006). Selanjutnya penelitian yang menunjukkan
bahwa pemecahan masalah melalui agama atau
religiusitas  dapat ~mempengaruhi  gagasan
penyesuaian psikososial yang luas (Zwingmann,
2006). Hasil penelitian (Iredho, 2013) menemukan
ada hubungan yang sangat signifikan antara
religiusitas dengan moralitas remaja dalam
kehidupan sehari-hari.

Hal ini berbeda dengan penelitian (Azizah,
2006) bahwa tidak ada perbedaan religiusitas antara

Pengaruh Aspek Religiusitas Terhadap....
(Syahputra, & Lao, 2023)
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siswa yang bersekolah di sekolah umum dengan
siswa yang bersekolah di sekolah Islam. Penelitian
ini berbeda dengan hasil temuan (Marliani, 2013)
bahwa ada hubungan yang signifikan antar tingkat
religiusitas dan orentasi masa depan mahasiswa.
Sedangkan hasil penelitian (Akhmadi, 2019)
mengenai moderasi beragama dalam kehidupan
multikultural ~ diperlukan ~ pemahaman  dan
kesadaran  multibudaya yang  menghargai
perbedaan,  kemajemukan  dan  kemauan
berinteraksi dengan siapapun secara adil. Terkait
pemahaman moderasi beragama diklangan
mahasiswa kita dapat merujuk temuan (Sutrisno,
2019) bahwa untuk menerapkan moderasi
beragama dimasyarakat multikultural yang perlu
dilakukan adalah: menjadikan lembaga pendidikan
sebagai basis laboratorium moderasi beragama dan
melakukan pendekatan  sosio-religius  dalam
beragama dan bernegara.

Melihat  kerentanan  mahasiswa  yang
terindikasi pada beberapa tempat dapat terpapar
paham radikalisme, padahal mereka merupakan
kelompok yang diharapkan dapat menjadi pilar
pemersatu bangsa, serta adanya kaitan yang erat
antara religiusitas dan konsep beragama sesorang.
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti
pada 3 kampus yang berbasis agama di Kota
Kupang, masih terdapat religiusitas yang rendah,
masih ada intoleransi antara pemeluk agama yang
berbeda di kampus, masih rendahnya pemahaman
mahasiswa tentang moderasi beragama dan juga
tingkat saling menghormati antar pemeluk agama
yang berbeda masih rendah, maka peneliti merasa
perlu melakukan penelitan pada 3 (tiga) kampus

yang berbasis agama dengan judul: ‘“Pengaruh

Aspek Religiusitas terhadap Konsep Moderasi
Beragama pada Mahasiswa Perguruan Tinggi
berbasis Agama di Kota Kupang”.

KAJIAN PUSTAKA
Hakikat Religiusitas
Pengertian Religiusitas

Menurut Hurlock agama terdiri dari dua unsur:
keyakinan terhadap ajaran agama, dan pelaksanaan
ajaran-ajaran. Dalam kajiannya, agama bagi
Durkheim sebagaimana dikutip oleh Jalaluddin
Rahmat (1989) dapat dibedakan dalam dua hal:
belief dan practice. Lebih jauh Jalaluddin Rahmat
menerangkan bahwa aspek pertama lebih
menekankan pada ajaran dalam bentuk teks, baik
yang tertulis yang menjadi sumber rujukan bagi
pemeluk agama. Aspek kedua, merupakan
keberagamaan (religiosity) yaitu: perilaku yang
bersumber baik secara langsung meupun tidak
langsung kepada naskah agama (Religiusitas,
Kecerdasan Emosional dan Kenakalan Remaja).

Religiusitas (Religiosity) adalah kata sifat dari
kata Religion (Bahasa Inggris) atau religie (Bahasa
Belanda). Religiusitas dalam Kamus Latin
Indonesia diterjemahkan dengan: agama, jiwa
keagamaan, kesalehan. Religiusitas
(keberagamaan) seseorang, menurut Stark dan
Glock (dalam Amin Abdullah, 1994) terdiri dari
lima dimensi, yaitu: a. Religious Belief (The
ideological dimension), yaitu tingkat sejauh mana
seseorang menerima hal-hal yang dogmatik dalam
agamanya. Misalnya kepercayaan adanya tuhan,
malaikat, surga, neraka, dan sebagainya. b.
Religious Practise (The ritualistic dimension), yaitu

tingkat sejauh mana seseorang melakukan

kewajiban-kewajiban ritual dalam agamanya. c.
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Religious Feeling (The experiental dimension),
yaitu perasaan-perasaan  atau  pengalaman-
pengalaman keagamaan yang pernah dialami dan
dirasakan oleh seseoran. Misalnya merasa dekat
dengan Tuhan, merasa takut berbuat dosa, atau
merasa diselamatkan oleh Tuhan, dan sebagainya.
d.  Religious Knowledge (The intelektual
dimension), yaitu seberapa jauh mengetahui tentang
ajaran agamanya terutama yang ada dalam kitab
suci maupun lainnya. e. Religious Effect (The
consecquental dimension), yaitu dimensi yang
menunjukkan sejauh mana perilaku seseorang
diaspek religiusitas oleh ajaran agama di dalam
kehidupan sosial.

Pendapat Stark dan Glock tersebut dikuatkan
oleh Jalaluddin Rahmat dengan istilah yang agak
berbeda, menurut Rahmat, keberagamaan
seseorang terdiri dari lima aspek, yaitu: a. Aspek
ideologis adalah seperangkat keapercayaan (belief)
yang memberikan premis aksistensial. b. Aspek
ritualistik adalah aspek pelaksanaan ritual/ibadah
suatu agama. c. Aspek eksperiensial adalah bersifat
afektif: keterlibatan emosional dan sentimental pada
pelaksanaan ajaran agama, yang membawa pada
religious feeling. d. Aspek intelektual adalah
pengetahuan agama: seberapa jauh tingkat melek
agama pengikut agama yang bersangkutan, tingkat
keertarikan penganut agama untuk mempelajari
agamanya. e. Aspek konsekuensial, disebut juga
aspek sosial. Aspek ini merupakan implementasi
sosial dari pelaksanaan ajaran agama schingga
dapat menterhadap, seperti Konsep Moderasi
Beragama, kepedulian, persaudaraan, dan lain
sebagainya.

Secara ringkas dapat dikatakan bahwa

religiusitas adalah internalisasi nilai-nilai agama

dalam diri seseorang. Internalisasi yang maksud

berkaitan dengan kepercayaann terhadap nilai-nilai

dan ajaran-ajaran agama tidak sekedar mengimani
namun juga mengkatualisasikannya dalam
perbuatan dan tingkah laku sehari-hari (Aviyah & &

Farid, 2014).

Faktor- faktor yang Mempengaruhi

Religiusitas
(Thouless, 2000) mengemukakan empat

kelompok faktor yang mempe- ngaruhi

perkembangan religiusitas, yaitu:

1) Faktor sosial, meliputi semua pengaruh sosial
seperti; pendidikan dan pengajaran dari
orangtua, tradisi-tradisi dan tekanan-tekanan
social.

2) Faktor alami, meliputi moral yang berupa
pengalaman- pengalaman baik yang
bersifat alami, seperti pengalaman konflik
moral maupun pengalaman emosional.

3) Faktor kebutuhan untuk memperoleh harga
diri dan kebutuhan yang timbul karena
adanya kematian.

4) TFaktor intelektual yang menyangkut proses
pemikiran verbal ~ terutama dalam
pembentukan keyakinan-keyakinan agama.
Dari faktor tersebut di atas, maka dalam

implementasi religiusitas dalam kehidupan sosial

perlu memperhatikan aspek-aspek dari religius
seperti yang dijelaskan Gloc dan Stark dalam

(Rakhmat, 2003) ada lima aspek religiusitas yaitu:

(1) Aspek ideologi (the ideological dimension)

berkaitan dengan tingkatan seseorang dalam

menyakini kebenaran ajaran agamanya (religious
belief). Tiap-tiap agama memiliki seperangkat
keyakinan yang harus dipatuhi oleh penganutnya,
misalnya kepercayaan adanya Tuhan, (2) Aspek

Pengaruh Aspek Religiusitas Terhadap....
(Syahputra, & Lao, 2023)
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ritualistik (the ritulistic dimension) yaitu tingkat
kepatuhan seseorang menger- jakan kewajiban
ritual sebagaimana yang diperintahkan dalam
agamanya (religious practice), misalnya kewajiban
bagi orang Islam seperti; sholat, zakat, puasa, pergi
haji bila mampu, (3) Aspek eksperiensial (the
experiential dimension) yaitu tingkatan seseorang
dalam merasakan dan mengalami perasaan-
perasaan atau pengalaman-pengalaman keagaman
(religious feeling). Semua agama memiliki harapan
bagi individu penghayatannya akan mencapai suatu
pengetahuan yang langsung mengenai realitas yang
paling sejati atau meng- alami emosi-emosi religius
misalnya; merasa doanya dikabulkan, merasa
diselamatkan Tuhan, (4) Aspek inteklek- tual (the
intelectual dimension) berkaitan dengan tingkatan
pengetahuan dan pemahaman seseorang terhadap
ajaran terhadap ajaran agama yang dianutnya
(veligious knowledge), dan (5) Aspek konsekuensial
(the consequential dimension) yaitu aspek yang
mengukur sejauhmana perilaku seseorang diaspek
religiusitas oleh ajaran agamanya dalam kehidupan
sosial, yakni bagaimana individu berhubungan
dengan dunia terutama dengan sesama manusia
(veligious effect).
Moderasi Beragama
Pengertian Moderasi

Kata “moderasi” berasal dari bahasa latin
“moderatio” yang memiliki arti ke-sedang-an (tidak
berlebihan dan tidak kekurangan). Dalam
(Nasional, 2008), moderasi dimaknai dengan dua
pengertian yaitu pengurangan kekerasan dan
penghindaran keekstreman. Dalam bahasa Inggris,
kata moderation sering digunakan dalam artian

average (rata-rata), core (inti), standart (baku), atau

non-aligned (tidak berpihak). Dari beberapa kata
yang disebutkan, moderat berarti mengedepankan
keseimbangan dalam hal keyakinan moral, watak,
baik ketika memperlakukan orang lain secara
individu ataupun berhadapan dengan institusi
negara (Hefni, 2020).

Dengan demikian, moderasi beragama dapat
dipahami sebagai cara pandang, sikap dan perilaku
yang berada di posisi tengah tanpa berlebih-lebihan
dalam beragama yaitu tidak ekstrem. Tidak
berlebihan yang dimaksud disini adalah
menempatkan satu pemahaman pada tingkat
kebijaksanaan yang tinggi dengan memperhatikan
pada teks agama, konstitusi negara, kearifan lokal,
dan konsensus bersama. Hal itu Saat moderasi
beragama dijunjung dan diberlakukan dalam setiap
nafas kehidupan, setidaknya akan mengurangi
prasangka yang kemudian melahirkan konflik dan
pertentangan (Hefni, 2020).

Moderasi agama merupakan sikap beragama
yang seimbang antara keyakinan terhadap agama
sendiri (eksklusif) dan penghormatan terhadap
orang lain yang berbeda keyakinan (inklusif).
Untuk menghindari sikap ekstrem dan fanatik
berlebihan terhadap suatu golongan/aliran serta
sikap revolusioner dibutuhkan sebagai jalan tengah
atau keseimbangan dalam praktik beragama.
Moderasi beragama menjadi kunci terbentuknya
budaya toleransi dan kerukunan di tingkat lokal,
nasional, dan global. Moderasi dalam beragama
menolak paham-paham seperti ekstremisme dan
liberalisme merupakan kunci keseimbangan untuk
melestarikan peradaban dan terciptanya perdamaian
dalam aktivitas beragama. Dengan cara ini umat

beragama dapat memandang orang lain dengan
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sikap penuh hormat, menerima perbedaan, serta
dapat hidup berdampingan dengan baik. Moderasi
beragama menjadi suatu keharusan untuk Indonesia
yang dihuni oleh lapisan masyarakat yang
multikultural (Moderasi et al., n.d.)

Moderasi beragama yang dimaksudkan dalam
konteks ini adalah membawa masyarakat dalam
pemahaman yang moderat, tidak ekstrim dalam
beragama, dan juga tidak mendewakan rasio yang
berpikir bebas tanpa batas. Moderasi beragama
didiskusikan, dilafalkan, diejewantahkan, dan
digaungkan sebagai framing dalam mengelola
kehidupan masyarakat Indonesia yang mutikultural
(Moderasi Beragama dalam ruang digital)

Selan itu, konsep moderasi beragama sangat
menjunjung nilai-nilai egaliter (musawah) dengan
tidak berpandangan diskriminatif terhadap yang
lain. Perbedaan keyakinan, tradisi, agama, bahasa,
dan suku, serta antar golongan tidak menjadi
penyebab tersulutnya sumbu
kesewenangwenangan yang dapat memberangus
tali persaudaraan. Dalam konteks ini, moderasi
beragama dapat dipahami sebagai jalan tengah
untuk menciptakan kehidupan yang damai dan
harmoni, terlebih di negara yang multikultural ini
(Busyro, Busyro & Ananda, Aditiya Hari & Adlan,
2019).

Prinsip Moderasi Beragama

Dalam menjalani kehidupan beragama yang
maka perlu ada prinsip beragama yang baik, yaitu
prinsip adil dan berimbang. Bersikap adil berarti
menempatkan segala sesuatu pada tempatnya
seraya melaksanakannya secara baik dan secepat
mungkin. Sedangkan sikap berimbang berarti selalu
berada di tengah di antara dua kutub. Dalam hal

ibadah, misalnya, seorang moderat yakin bahwa

beragama adalah melakukan pengabdian kepada
Tuhan dalam bentuk menjalankan ajaran-Nya yang
berorientasi pada upaya untuk memuliakan
manusia. Orang yang ekstrem sering terjebak dalam
praktek beragama atas nama Tuhan hanya untuk
membela keagungan-Nya saja seraya
mengenyampingkan aspek kemanusiaan. Orang
beragama dengan cara ini rela membunuh sesama
manusia “atas nama Tuhan” padahal menjaga
kemanusiaan itu sendiri adalah bagian dari inti
ajaran agama (Tim Penyusun Kementerian Agama
RI, 2019b). Lebih lanjut Kamali menjelaskan
Mohammad Hashim Kamali (2015) menjelaskan
bahwa prinsip keseimbangan (balance) dan adil
(justice) dalam konsep moderasi (wasathiyah)
berarti bahwa dalam beragama, seseorang tidak
boleh ekstrem pada pandangannya, melainkan
harus selalu mencari titik temu. Dalam rumusan
lain, dapat dikatakan bahwa ada tiga syarat
terpenuhinya sikap moderat dalam beragama,
yakni: memiliki pengetahuan yang luas, mampu
mengendalikan emosi untuk tidak melebihi batas,
dan selalu berhatihati. Jika disederhanakan,
rumusan tiga syarat moderasi beragama ini bisa
diungkapkan dalam tiga kata, yakni harus: berilmu,
berbudi, dan berhati-hati (Indonesia, Ed.I , 2019).
Indikator Moderasi Beragama
1) Komitmen Kebangsaan

Komitmen kebangsaan menjadi Indikator
yang sangat penting untuk melihat sejauh mana cara
pandang, sikap, dan praktik beragama seseorang
berdampak pada kesetiaan terhadap konsensus
dasar kebangsaan, terutama terkait dengan
penerimaan Pancasila sebagai ideologi negara,
sikapnya terhadap tantangan ideologi yang

berlawanan dengan Pancasila, serta nasionalisme.

Pengaruh Aspek Religiusitas Terhadap....
(Syahputra, & Lao, 2023)
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Sebagai bagian dari komitmen kebangsaan adalah
penerimaan terhadap prinsip-prinsip berbangsa
yang tertuang dalam Konstitusi UUD 1945 dan
regulasi di bawahnya.
2) Toleransi

Toleransi merupakan sikap untuk memberi
ruang dan tidak mengganggu hak orang lain untuk
berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannya, dan
menyampaikan pendapat, meskipun hal tersebut
berbeda dengan apa yang kita yakini. Dengan
demikian, toleransi mengacu pada sikap terbuka,
lapang dada, sukarela, dan lembut dalam menerima
perbedaan. Toleransi selalu disertai dengan sikap
hormat, menerima orang yang berbeda sebagai
bagian dari diri kita, dan berpikir positif.
3) Anti-kekerasan

Radikalisme atau kekerasan, dalam konteks
moderasi beragama ini dipahami sebagai suatu
ideologi (ide atau gagasan) dan paham yang ingin
melakukan perubahan pada sistem sosial dan politik
dengan menggunakan cara-cara kekerasan/ekstrem
atas nama agama, baik kekerasan verbal, fisik dan
pikiran. Inti dari tindakan radikalisme adalah sikap
dan tindakan seseorang atau kelompok tertentu
yang menggunakan cara-cara kekerasan dalam
mengusung perubahan yang diinginkan. Kelompok
radikal umumnya menginginkan perubahan
tersebut dalam tempo singkat dan secara drastis
serta bertentangan dengan sistem sosial yang
berlaku. Radikalisme sering dikaitkan dengan
terorisme, karena kelompok radikal dapat
melakukan cara apapun agar keinginannya tercapai,
termasuk meneror pihak yang tidak sepaham
dengan mereka. Walaupun banyak yang

mengaitkan radikalisme dengan agama tertentu,

namun pada dasarnya radikalisme tidak hanya
terkait dengan agama tertentu, tetapi bisa melekat
pada semua agama.
4) Akomodatif terhadap Kebudayaan Lokal.
Praktik dan perilaku beragama yang
akomodatif terhadap budaya lokal dapat digunakan
untuk melihat sejauh mana kesediaan untuk
menerima praktik amaliah keagamaan yang
mengakomodasi kebudayaan lokal dan tradisi.
Orang-orang yang moderat memiliki
kecenderungan lebih ramah dalam penerimaan
tradisi dan budaya lokal dalam perilaku
keagamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan
pokok ajaran agama. Tradisi keberagamaan yang
tidak kaku, antara lain, ditandai dengan kesediaan
untuk menerima praktik dan perilaku beragama
yang tidak semata-mata menekankan pada
kebenaran normatif, melainkan juga menerima
praktik beragama yang didasarkan pada keutamaan,
tentu, sekali lagi, sejauh praktik itu tidak
bertentangan dengan hal yang prinsipil dalam ajaran
agama. Sebaliknya, ada juga kelompok yang
cenderung tidak akomodatif terhadap tradisi dan
kebudayaan, karena mempraktikkan tradisi dan
budaya dalam beragama akan dianggap sebagai
tindakan yang mengotori kemurnian agama (Tim
Penyusun Kementerian Agama RI, 2019).
Keempat indikator ini dapat digunakan untuk
mengenali seberapa kuat moderasi beragama yang
dipraktikkan oleh seseorang di Indonesia, dan
seberapa besar kerentanan yang  dimiliki.
Kerentanan tersebut perlu dikenali supaya kita bisa
menemukan dan mengambil langkah-langkah yang
tepat dalam menjalani kehidupan beragama di

tengah-tengah masyarakat majemuk.
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METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian  ini

Pendekatan kuantitatif adalah

adalah dengan pendekatan
kuantitatif.
pendekatan yang digunakan dalam penelitian
dengan caramengukur variabel-variabel yang ada
dalam penelitian (Variabel X dan Variabel Y) untuk
kemudian dicari perbedaan antara variabel-variabel
tersebut. Dengan populasi 500 orang mahasiswa,
sampel 150 orang menggunakan teknik random
sampling. Tempat penelitian yaitu Universitas
Muhammadyah Kupang, Universitas Katolik
Widya Mandira Kupang dan Universitas Kristen
Artha Wacana Kupang. Teknik pengumpulan data
menggunakan aboservasi, angket dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan regresi linear
sederhana berbantuan SPSS. 25.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Regresi

Analisis deskriptif merupakan salah satu
jenis analisis statistik peramalan atau prediksi yang
sering digunakan pada skala kuantitatif. Dalam
analisis deskriptif regresi melihat pengaruh antara
setiap variabel antara aspek religiusitas terhadap

konsep moderasi beragama.

Tabel 1. 1 Uji Regresi Sederhana

tidak perlu dicocokan dengan tabel F, karena SPSS
sudah memfasilitasi dengan nilai signifikan. Maka
analisis hasil: Sig=0,000 = 0% < 5% berarti tolak
Ho terima Ha. Jadi persamaan adalah linier atau X
terhadap Y berpengaruh secara positif. Oleh karena
itu analisis dapat dilanjutkan ke proses melihat besar
pengaruh dengan melihat nilai keofisien diterminasi

R2.

Tabel 1.2 Model Summary

Model Summary®

Model R R Adjusted R Std. Error of
Square Square the Estimate
1 .576* 332 318 5.792

a. Predictors: (Constant), Aspek Religiusitas
b. Dependent Variable: Konsep Moderasi Beragama

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh aspek religiusitas dan konsep moderasi
beragama di Perguruan Tinggi berbasis agama di
Kota Kupang memiliki pengaruh yang cukup
siginifikan dari aspek religiusitas terhadap konsep
moderasi beragama sebesar 33,2 % > 5% yang
artinya Ho di tolak dan Ha di terima. Sehingga
kontribusi aspek religiusitas terhadap konsep
moderasi beragama cukup berpengaruh.
Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh aspek religiusitas dan konsep moderasi

beragama di Perguruan Tinggi berbasis agama di

Kéta Kupang memiliki pengaruh yang cukup

ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean F
Square
1 Regression 816.277 1 816.277 24.328
Residual 1644.076 49 33.553
Total 2460.353 50

sbeiifikan dari aspek religiusitas terhadap konsep
moderasi beragama sebesar 33,2 % > 5% yang

artinya Ho di tolak dan Ha di terima. Sehingga

a.  Dependent Variable: Konsep Moderasi

Beragama
b. Predictors: (Constant), Aspek Religiusitas

b. Predictors: (Constant), aspek religiusitas dan
konsep moderasi beragama

Diperoleh nilai F hitung=24.328, Sig = 0,000,

kontribusi aspek religiusitas terhadap konsep
moderasi beragama cukup berpengaruh.

Hasil ini di dukung oleh penelitian Khoiril
(2022) dengan judul Hubungan religiusitas dan
Prasangka Sosial Dengan Sikap Tolerasi Pada

Pengaruh Aspek Religiusitas Terhadap....
(Syahputra, & Lao, 2023)
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Mahasiswa Bersuku Lampung dengan  hasil
penelitian menyatakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara religiusitas dan prasangka
sosial dengan sikap toleransi (sebagai salah satu
variable moderasi) pada mahasiswa bersuku
Lampung. Hasil analisis regresi menunjukan kedua
variabel bebas memberikan sumbangan efektif
sebesar 13.4% terhadap sikap toleransi (R2=0.134;
R=0.367; F=7.529; sig. 0.001 (p<0.01). Sedangkan
sisanya sebesar 86.6% dipengaruhi oleh variabel
lain di luar penelitian ini. X1-Y=0.330; sig. 0.000
(p<0.01) artinya ada hubungan positif signifikan
antar religiusitas dengan sikap toleransi.

Menurut Ridwan (2018) dalam penelitiannya
Religiusutas, Identitas Sosial, dan Toleransi
Beragama dengan menggunakan metode studi
kepustakaan menyimpulkan bahwa berdasarkan
hasil literatur dapat disimpulkan bahwa religiusitas
memiliki pengaruh terhadap toleransi beragama,
sehingga harus adanya peningkatan pemahaman
ajaran agama.

Kesimpulan penelitian ini juga didukung oleh
hasil penelitian Aprilia dan Masyhadi (2020)
dengan judul Pengaruh Religiusitas dan Peran
Gender Sexism Terhadap Kecenderungan Perilaku
Kekerasan Pasangan Intim (Intimate Partner
Violence) Pada Laki-laki yang Telah Menikah
dengan temuan penelitian bahwa religiusitas
memiliki pengaruh negatif yang signifikan,
sehingga semakin tinggi religiusitas maka akan
semakin rendah kecenderungan laki-laki untuk
melakukan tindak  kekerasan (variable moderasi)
terhadap pasangannya. (Busyro & Ananda, Hari
& Adlan, 2019) dalam peelitiannya berjudul Efek

moderasi kepercayaan politik terhadap hubungan

antara religiusitas Islam dan intoleransi politik, juga
selaras dengan kesimpulan penelitian ini bahwa
religiusitas Islam berkorelasi positif dan signifikan
dengan intoleransi politik. ~Sementara itu,
kepercayaan politik tidak berkontribusi sebagai
moderator terhadap hubungan religiusitas Islam dan

intoleransi politik.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah dijabarkan, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut: (1) Religiusitas
Mahasiswa pada Perguruan Tinggi Berbasis Agama
di Kota Kupang berada pada kategori baik. (2)
Konsep Modearsi Beragama mahasiswa pada
Perguruan Tinggi Berbasis Agama di Kupang juga
berada pada kategori baik. (3) Aspek religiusitas
memiliki pengaruh yang cukup siginifikan terhadap
konsep moderasi beragama pada mahasiswa pada
Perguruan Tinggi Berbasis Agama di Kota Kupang.
Saran

Implikasi dari penelitian ini ialah sebagai
berikut: Penelitian ini dapat digunakan sebagai
referensi penelitian serupa selanjutnya dan dapat
digunakan untuk mempertimbangkan variabel
penelitian yang akan dilakukan. Selain itu,
penelitian ini juga dapat dijadikan referensi
tambahan mengenai pemahaman moderasi
beragama di kalangan mahasiswa sebagai generasi
penerus penentu persatuan dan kesatuan bangsa ke

depan.
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